Pengaruh Ekstrak Daun Kelor (Moringa Oleifera) 

Terhadap Aktivitas Lokomotor Dan Motilitas 







1.1 Latar belakang 
Minuman yang mengandung alkohol (etanol) yang beredar di masyarakat 
memiliki banyak efek negatif bagi tubuh yang dapat menyebabkan morbiditas 
maupun mortalitas. Di dunia, morbiditas akibat minuman beralkohol mencapai 
angka 5,1% dari seluruh morbiditas, sedangkan kematian akibat minuman 
beralkohol mencapai angka 3,3 juta atau sekitar 5,9% dari seluruh kematian 
(WHO, 2016).  
Etanol menyebabkan kerusakan pada tubuh melalui mekanisme 
peningkatan Reactive Oxygen Species (ROS) yang dapat menyebabkan 
ketidakseimbangan pada sistem antioksidan tubuh atau dikenal dengan Alcohol-
Induced Oxydative Stress (Das et al., 2007). Selain itu, etanol juga menyebabkan 
beberapa perubahan pada sistem saraf pusat yang hasil akhirnya juga 
meningkatkan produksi ROS dalam tubuh (Fadda dan Rossetti, 1998). Pada 
penelitian menggunakan zebrafish, etanol dengan dosis 0,8% akan mulai 
menyebabkan perubahan morfologis (Reimers et al., 2004). Salah satu cara untuk 
mengurangi efek negatif dari ROS tersebut adalah dengan meningkatkan kadar 
antioksidan dalam tubuh. Salah satu bahan alami yang mengandung banyak 
antioksidan alami adalah daun kelor (Gopalakrishnan et al., 2016). 
Kelor (Moringa oleifera) adalah tumbuhan perdu yang tumbuh di daerah 
tropis dan subtropis, salah satunya di Indonesia. Tumbuhan ini merupakan 
tumbuhan bernutrisi tinggi dan secara luas digunakan sebagai sumber makanan 
untuk memenuhi kebutuhan nutrisi. Selain sebagai sumber makanan, tumbuhan 
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kelor dikenal oleh masyarakat sebagan tumbuhan yang memiliki banyak manfaat 
medis. Tumbuhan kelor mulai dimanfaatkan sebagai bahan obat-obatan di India 
Utara sekitar tahun 2.000 SM, dan setelah itu penggunaannya semakin luas. 
(Anwar et al., 2006; Mardiana, 2012). Daun kelor memiliki banyak kandungan 
mineral, vitamin, dan phytochemical (tannins, sterols, terpenoids, flavonoids, 
saponins, anthraquinones, dan alkaloids). Kandungan phytochemical inilah yang 
membuat daun kelor memiliki banyak manfaat sebagai antioksidan alami 
(Gopalakrishnan et al., 2016). Untuk mengamati apakah antioksidan alami pada 
daun kelor dapat mengurangi efek negatif dari pemberian etanol, maka dilakukan 
penelitian pada zebrafish (Danio rerio) karena memiliki berbagai keuntungan 
sebagai model hewan coba.  
Zebrafish merupakan kelompok pisces dari family cyprinidae yang hidup di 
daerah tropis dengan panjang tubuh 30-40 mm (Spence et al., 2006). Ikan ini 
memiliki banyak kelebihan, antara lain memiliki susunan gen dan metabolisme 
yang sama dengan manusia, menghasilkan banyak telur, embrio transparan dan 
cepat berkembang, serta memiliki banyak literatur pendukung dari penelitian 
sebelumnya (Strähle et al., 2012; Nusslein-Volhard, 2002). Zebrafish juga sensitif 
terhadap paparan bahan kimia dalam embriogenesisnya (Selderslaghs et al., 
2009), sehingga memungkinkan untuk dilakukan manipulasi dalam 
perkembangannya (Hasumura et al., 2012). 
Perubahan pada sistem saraf pusat akibat konsumsi etanol dan juga 
peningkatan ROS dapat menyebabkan beberapa hal negatif, antara lain 
perubahan morfologi dan juga perubahan struktur molekuler. Perubahan ini akan 
mempengaruhi berbagai fungsi fisiologis tubuh yang diatur oleh sistem saraf, dan 
salah satunya adalah fungsi koordinasi otot (Fadda dan Rossetti, 1998). 
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Koordinasi otot ini merupakan hal yang sangat penting karena tanpa koordinasi 
otot sangat sulit untuk menghasilkan gerakan kompleks. Contoh gerakan 
kompleks ini adalah gerakan lokomotor dan motilitas (Zacaj et al., 2002). 
Aktivitas lokomotor adalah gerakan berpindah posisi dari seluruh tubuh 
(Pratomo, 2012), sedangkan motilitas (gerak taktil) adalah respon tubuh terhadap 
rangsang sensorik dan motorik (Symington dan Pinelli, 2002). Aktivitas lokomotor 
dan motilitas ini sangat dipengaruhi oleh fungsi sistem saraf pusat yang mengatur 
pelepasan neurotransmitter dan akan menghasilkan gerakan (Jordan et al., 2008). 
Adanya gangguan pada sistem motorik ditandai dengan perubahan pada aktivitas 
lokomotor ataupun motilitas.  
Oleh karena itu, penelitian ini ditujukan untuk mengamati pengaruh ekstrak 
daun kelor terhadap paparan etanol pada larva zebrafish 120 hpf melalui aktivitas 
lokomotor dan motilitas. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Apakah terdapat pengaruh pemaparan ekstrak daun kelor (Moringa 
oleifera) dengan dosis 2,24 ppm, 4,48 ppm, 8,96 ppm terhadap aktivitas lokomotor 
dan motilitas larva zebrafish (Danio rerio) berusia 120 hpf yang dipapar dengan 
etanol 0,8%?  
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum 
Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) 





1.3.2 Tujuan Khusus  
 Mengetahui pengaruh yang timbul dari pemberian ekstrak daun kelor 
dalam berbagai dosis (2,24 ppm; 4,48 ppm; 8,96 ppm) pada aktivitas 
lokomotor larva zebrafish (Danio rerio) berusia 120 hpf yang dipapar 
dengan etanol 0,8%. 
 Mengetahui pengaruh yang timbul dari pemberian ekstrak daun kelor 
dalam berbagai dosis (2,24 ppm; 4,48 ppm; 8,96 ppm) pada motilitas 
larva zebrafish (Danio rerio) berusia 120 hpf yang dipapar dengan etanol 
0,8%. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Akademis 
Menjadi landasan untuk penelitian selanjutnya mengenai manfaat daun 
kelor (Moringa oleifera) sebagai produk bahan alam yang potensial untuk 
mencegah dan mengobati penyakit. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Menjadi dasar teori untuk penggunaan dosis tertentu ekstrak daun kelor 
(Moringa oleifera) sehingga dapat digunakan sebagai bahan alam yang potensial 
pada masa kehamilan, khususnya pada ibu yang mengkonsumsi alkohol.  
 
